
Hardiknas  2026  di  Bombana,
Wakil  Bupati  Ahmad  Yani
Tekankan Pendidikan Berkarakter
dan Berkeadilan
BOMBANA, Sultranet.com – Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si
memimpin upacara peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) Tahun 2026
yang  berlangsung  khidmat  di  halaman  Kantor  Bupati  Bombana.  Momentum
tersebut menjadi ajang refleksi sekaligus penguatan komitmen seluruh elemen
daerah dalam membangun pendidikan yang berkualitas, berkarakter, dan merata
bagi seluruh masyarakat, Sabtu (2/5/2026).

Upacara  Hardiknas  itu  diikuti  unsur  Forum  Koordinasi  Pimpinan  Daerah
(Forkopimda),  Asisten  dan  Staf  Ahli  Bupati,  pimpinan  Organisasi  Perangkat
Daerah (OPD),  tenaga pendidik,  hingga para pelajar dari  berbagai sekolah di
Kabupaten Bombana. Kehadiran seluruh unsur tersebut menunjukkan semangat
bersama dalam mendukung kemajuan pendidikan di daerah.

Bertindak sebagai inspektur upacara, Ahmad Yani membacakan amanat Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, Prof. Dr. Abdul Mu’ti, M.Ed.
Dalam amanatnya,  ditegaskan  bahwa Hari  Pendidikan  Nasional  bukan  hanya
agenda seremonial tahunan, melainkan momentum penting untuk memperkuat
komitmen dalam menciptakan pendidikan yang memanusiakan manusia.

“Pendidikan adalah proses membangun manusia seutuhnya.  Pendidikan harus
dilaksanakan dengan ketulusan, kasih sayang, dan upaya untuk menumbuhkan
potensi terbaik setiap anak bangsa,” ujar Ahmad Yani saat membacakan amanat
Mendikdasmen RI.

Dalam pidato tersebut, nilai-nilai pendidikan yang diwariskan Ki Hajar Dewantara
kembali  ditekankan  sebagai  fondasi  utama dalam dunia  pendidikan  nasional.
Konsep asah, asih, dan asuh dinilai tetap relevan dalam membentuk generasi
yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter kuat
dan akhlak mulia.
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Pemerintah, lanjutnya, terus mendorong peningkatan kualitas pendidikan melalui
berbagai kebijakan strategis yang menyentuh aspek pembelajaran, infrastruktur,
hingga  transformasi  digital.  Salah  satu  langkah  yang  terus  diperkuat  adalah
penerapan program Pembelajaran Mendalam atau Deep Learning yang diarahkan
untuk meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik.

Selain itu, pemerintah juga mempercepat pembangunan dan revitalisasi satuan
pendidikan agar tercipta lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman. Digitalisasi pendidikan turut menjadi perhatian
serius guna mendukung proses belajar mengajar yang lebih modern dan efisien.

“Transformasi pendidikan harus terus berjalan. Sekolah harus mampu menjadi
ruang yang aman, inklusif, dan mendukung tumbuh kembang peserta didik secara
optimal,” lanjut Ahmad Yani dalam amanat tersebut.

Perhatian terhadap kesejahteraan dan kualitas guru juga menjadi bagian penting
dalam arah kebijakan pendidikan nasional.  Guru disebut sebagai aktor utama
dalam  keberhasilan  pendidikan  sehingga  peningkatan  kompetensi,  pelatihan
berkelanjutan,  hingga  dukungan  kesejahteraan  menjadi  prioritas  pemerintah.

Dalam  kesempatan  itu,  pemerintah  juga  menekankan  pentingnya  penguatan
karakter peserta didik melalui  berbagai  program pendukung,  seperti  gerakan
literasi  dan  numerasi,  pengembangan  pembelajaran  berbasis  STEM,  serta
aktivitas ekstrakurikuler yang mendorong kreativitas dan daya saing generasi
muda.

Tidak hanya itu, pemerataan akses pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat
turut menjadi perhatian utama. Pemerintah berupaya memastikan tidak ada anak
yang  tertinggal  dalam  memperoleh  layanan  pendidikan,  termasuk  melalui
pendidikan jarak jauh, sekolah terbuka, dan layanan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus.

“Pendidikan bermutu harus dapat dirasakan oleh semua anak Indonesia tanpa
terkecuali. Karena pendidikan adalah hak seluruh warga negara,” tegasnya.

Suasana upacara berlangsung tertib  dan penuh semangat  nasionalisme.  Para
peserta tampak mengikuti  setiap rangkaian kegiatan dengan khusyuk sebagai
bentuk penghormatan terhadap perjuangan dunia pendidikan di Indonesia.



Peringatan Hardiknas 2026 di Kabupaten Bombana kemudian ditutup dengan doa
bersama. Doa tersebut dipanjatkan sebagai harapan agar pendidikan Indonesia
terus berkembang, semakin maju, dan mampu melahirkan generasi unggul yang
berdaya saing menuju Indonesia yang makmur dan bermartabat.

Momentum Hardiknas tahun ini  juga menjadi pengingat bahwa pembangunan
pendidikan tidak dapat dilakukan oleh pemerintah semata. Dibutuhkan kolaborasi
seluruh elemen masyarakat,  mulai  dari  keluarga,  sekolah,  hingga lingkungan
sosial agar cita-cita menciptakan sumber daya manusia unggul dapat benar-benar
terwujud.

Dengan semangat Hari  Pendidikan Nasional,  Pemerintah Kabupaten Bombana
berharap seluruh pemangku kepentingan terus menjaga sinergi dan konsistensi
dalam membangun pendidikan yang inklusif, berkualitas, serta mampu menjawab
tantangan masa depan.

Pendidikan  spiritual,  Pendidikan
modern
Kendar,Sultranet.com– Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara memperingati
Hari  Pendidikan  Nasional  2025  dengan  cara  yang  penuh  makna  melalui
pelaksanaan Tabligh Akbar di Kompleks Pesantren Ummusshabri Kendari, Jumat
malam, 2 Mei 2025. Acara ini dihadiri langsung oleh Wakil Gubernur Sultra Ir.
Hugua,  M.Ling.,  dan  menghadirkan  Da’i  Nasional  Prof.  KH.  Abdul  Somad
Batubara, Lc., D.E.S.A., Ph.D. (UAS) sebagai penceramah utama.

Mengusung tema “Mendidik dengan Hati, Mencerahkan dengan Ilmu,” kegiatan
ini  dirancang  sebagai  ruang  refleksi  dan  motivasi  bagi  dunia  pendidikan,
khususnya di Sulawesi Tenggara. Hadir pula dalam acara ini jajaran pimpinan
Yayasan Ummusshabri,  Ketua dan Anggota DPRD Sultra,  Forkopimda, Kanwil
Kemenag Sultra, Ketua MUI Sultra, pimpinan ormas Islam se-Sultra, serta para
anggota BKMT Sultra.
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Dalam  sambutannya,  Wakil  Gubernur  Ir.  Hugua  menyampaikan  bahwa
pemerintah  daerah  menempatkan  pendidikan  sebagai  kunci  strategis  untuk
mewujudkan Sultra  yang maju,  sejahtera,  aman,  dan  religius.  Ia  menyambut
hangat kehadiran UAS sebagai bentuk apresiasi Pemprov Sultra terhadap nilai-
nilai spiritual dalam pendidikan.

“Malam hari ini sangat relevan karena bertepatan dengan peringatan ulang tahun
Sulawesi Tenggara dan Hari Pendidikan Nasional. Ini adalah amanat konstitusi,
mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  Kami  harap  tausiah  dari  Pak  Kiai  dapat
memberi  pencerahan,  membentuk  masyarakat  Sultra  yang  terdidik  dan
tercerahkan,”  ujar  Hugua.

Hugua juga menanggapi kekhawatiran yang disampaikan pimpinan Ummusshabri
tentang pendidikan masa kini yang kerap mengabaikan nilai-nilai emosional dan
etika. Ia menilai, pendidikan berbasis hati dan akhlak adalah elemen yang tak
boleh terabaikan dalam pembangunan sumber daya manusia.

Sementara itu,  Ketua Yayasan Ummusshabri  Kendari,  Dr.  H. Supriyanto,  MA,
menekankan  pentingnya  pendidikan  yang  menyentuh  dimensi  spiritual  dan
emosional  anak.  Ia  menyoroti  kecenderungan  orang  tua  yang  lebih  memilih
pendekatan material dalam mendidik anak-anak mereka.

“Sekarang  ini,  banyak  orang  tua  mendidik  anak  dengan  materi.  Dikasih  HP
supaya tenang, dibelikan kue agar tidak menangis. Tapi itu perlahan menjauh dari
esensi pendidikan yang sesungguhnya: mendidik dengan hati,” ujar Supriyanto.



Ia  menjelaskan  bahwa  Ummusshabri  membangun  model  pendidikan  yang
mempertemukan  peradaban  Barat  dan  Timur.  Di  satu  sisi,  ilmu  sains  dan
teknologi diperkenalkan dalam kelas internasional dan digital yang menggunakan
Bahasa Inggris dan kurikulum Cambridge. Di sisi lain, pendidikan Islam dengan
Bahasa Arab tetap menjadi fondasi utama.

“Di Ummusshabri, kami punya kelas kebrit yang full English, kelas Cambridge
yang dievaluasi langsung oleh lembaga Cambridge, dan kelas digital AI untuk
anak-anak belajar  coding dan berpikir  komputasional.  Tapi  semua itu  berdiri
kokoh di atas spiritualitas, dengan hafalan dan pendidikan agama sebagai dasar,”
terangnya.

Ia menyebut model pendidikan Ummusshabri sebagai “pertemuan dua peradaban
yang diislamkan,”  karena keberhasilan teknologi  dan ilmu pengetahuan tetap
dibingkai dalam nilai-nilai keimanan.

Kegiatan Tabligh Akbar ini berlangsung khidmat dan hangat, dengan antusiasme
tinggi dari  masyarakat yang memadati  area pesantren.  Tausiah Ustadz Abdul
Somad menjadi puncak acara yang ditunggu-tunggu, menyampaikan pesan-pesan
keagamaan  dan  pentingnya  menyeimbangkan  ilmu  dunia  dan  akhirat  dalam
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pendidikan anak.

Peringatan Hari Pendidikan Nasional di Sulawesi Tenggara tahun ini bukan hanya
seremoni, tetapi juga menjadi ajakan kolektif untuk membangun pendidikan yang
lebih utuh — yang menyentuh akal, hati, dan jiwa.


